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Pendahulean,

‘Tata cara perencanaan bangunan TPA sampah di Daerah Pasang Surut ini dimaksudkan
sebagai pegangan atau acuar. bagi perencara dan pelaksana dalam upaya pembargunan
TPA sampah yang dikhususkan untuk daerah pasang surut.

Tata cara ini bermjuan untuk memberikan masukan dalam prosedur pelaksanaan

pembangunan, selingga dapat membantu upaya pelestarian lingkungan.

I. Ruang Lingkup
Tata cara ini memuat istilah dan definisi, persvaratan umurn dan teknis mengenai tata
cara pengerjaan dalam merencanakan dan inenentukan lokasi TPA sampah di daerah

pasang surut,

-

TPA sampah dirancang untuk pelavanan maksimum 1 (satu) ibu kota kecamatan (IKK)

Maun 30000 jiwa,

-

Acuan,

1) Dewan Standarisasi Nasional‘(SNl 03-3241-1994) © “Tata Cara Pemilihan l.okasi
Tempat Pembuangan Akhir Sampah® | Badan Litbang PU ~ Dep PU- Jakana.

2) Dewan Standarisasi Nasional (SNI 03-3242-1994) : “Tata Cara Pengelolaan
Sampoh Di Permukiman”, Badan Litbang PU — Dep. PU- Jakarta.

3) Ditjen CK, 1997 : “Fervusunan Materi Teknis TPA Sampah Untuk Daerah Pasang
Surin dan Air Tanah Tinger ™ . Dep PUY, Jakana

4) Puskim, 1997 - * Penclitian dar Pengembangan Pengolahan Akhir Sampah Pada
Kota Air *',Departemen Pckerjaan Umum, Bandung,

5) Puskim, 1998 : “Pengkajian Model Terapan Pengolahan ALRT dan Sistem

Penimbunan Sampah Di TPA Skala IKX Untul: Daerah Pasang Surut”, Departemen

Pekerjaan Umum, Bandungp

6) Puskim dan ITB, ....... : Kerjasama Penelitian Penggolahan Sampah Di Daerah
Pasang Surut. '
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Istilah dan Dedinis
tempat pembuangan akhir sampah adalah sarana fisik untuk berlangsungnya keviatan
pembuargau abhe sampah yang seianjutnya discbut TPA sampah ,
sampah ad/alah st bahar buangan yzng dapat bersifat padat, cair maupun gas vang
sudah tidak memenuhi persyaratan, tidak cikehendaki dan merupakan  hasil
sampingan dan zhtivitas manusia sehari-hari.
sampzh perkotaan adalah sampah non B2 {sampah berbahaya) dan 1 on 183 (bahan
verbahava bueracin)

(1) perumahu

(2) kantoi. ~erelain rumah sakit dan sejenisnya, gedung-gedung umum lsinnya,

(3) pasar, jieic woan, bioskoy, restoran, dil;

(4) indunn: . oaenlk .

(5) peayapuan wian, tunan, lapangan;

(6) pemotoncaa hewan, kandang hewan; .

(7) bongh.a: ranzman,

(8) instalast pengolahan sampah
zona penyangua adalah zona penahan vang berfunast untuk menguamn pes-ematan
udara, bau. dan kebisingan,
dacrah pasaiy surwt adalah daerah yang mempunyai ketinggian berada di bawab
tinggi muka air Nt rata-rata, sehingga setiap hari dipengaruin oleh naik atan
ey po e an b ’
tmbulan simpab ad dah sampah yang bevsumber pada pusat-pusat aknvias manusia,
tempat penampungan sementara adalah tempat penampungan sementara sampah
yang dihasilkan sctiap saat pada tempat sampab vang tersedia yang biasanya

diletakkan dckat dengan sumber terjadinva sampah  di  dacrah pemukiman
b mhyva)

v
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9)

Pengumpulan sampah adalsh kegiatan cang dnatukan cleh petugas untuk

mengumpulkan sampah dari setiap pewadahan dengan cara mendatangi rumah-
rumah, P

Pcmindahan’ﬁan Jengangkutan merupakan aktivitas penundaban sampah dan alz
pengumpul (gerobak sampah, dil) <e kendaraan yang lebih besar dan mengangkutnya

ketujuan vang dikehendaki. ,

10) Umur TPA sampah diperuntukkan antara 10 hingga 20 tabus

1.

1.1

1)

)
3)

3)

6)

1.2,

12

b

N
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Persyaratan — persyaratao

. Liam

Rencana pembangunan TPA sampal i daesa’s pasamt wnai dapa dilaksanakan
seielah memenuhi persvaratan vane “'elah dino ek swehpet lekasio kapasitas
tampung. tinggi air pasang dan surut, serta jerak dan peonbinen,

Lokast TPA sampah ditempatkan pada lahar yvare dipenannbhi ar pasany sunt
Lokasi TPA sampah telah mendapar persetusan Pererinal Daceralh seiempat,

Lokasi TPA sampah harus ditempatkan dengan amcmperimsbangkan keamanan
terhadap hingkungannva, ,
Harus ada kemampuan lembapa pemcrintah dar partisipasi masyarakat sclempat
d:ﬂ:un pengelolaan TPA sampab,

Harus mengikuti peraturan-peraturan daerzh set :mpat;

Hal-hal vang tidak memenuhi persvaratan ini hams disctpui Instanst yeng

-
-

benvenany

Teknis
I Pemilihan Fokasi TPA sampah
Persvatatan TPA daerah pasang surut terletak di atas S0t nicr dan badan air/panan.

lacak ke permukiman terdekas > SO0 meter,




3) Lokasi tersebut bisa ditanami tanaman barier (misalnya pohon bakau dan jenis

tar.aman lain yang bisa tumbuh di Jaerak itu).

L

4.2.2. Kritena Penge’ﬁdalian Leachate

Konstruksi TPA sampah dibuat sedemikian rupa untuk memproteksi terjadinya

pencemaran feachate terhadap lingkungan sekitarnya. .

Upaya tersebut meliputi :

1) PembBuatan lapisan dasar kedap air (2apabila dimungkinkan);

2) Tanggul keliling, diusahakan dasar tanggul dapat mencapai lapisan lempung (apabila
tidak mungkin dapat memuat lapisan dasar kedap air),

3) Bila kondisi daerah di sekitar TPA sampah berpa.sir dan tidak memiliki lapisan

lenipung pada kedalaman tententu.

4.23. Kriteria Pengendalian Vektor Penvakit
Untuk membatasi perkembang biakan lalat’ perlu dilakukan penutupan tanah seluas

permukaan sampah yang ada yang secara operasional masih dapat dilakukan. Dalan

kondisi TPA sampah terbukez, periu dilakukan nenyemprotan insektisida.

4.2.4. Model TPA Sampah Pasang Surut.
1). Tanggul yang juga berfungsi sebagai jalan operasi,
2). Kolun yvung berupa saluran-saluran yang mencakup . .
e Kolam anaerobh,
s Kolam fukuliatif,
e Kolam matiresi.
Pipa ¢fluen berupa pipa yang berlubang-lubang untuk meresapkan air kedalam.
tanah, |

 Tanaman untuk biofilier (rumput gajah); ~

JM/Deta kompTPA-sampah 172001



Jembatan untuk jalan mgsuk ke terapat sampah;

Sel timbunan sampah dilengkapi dengan pipa gas yang dipasang, jika dam

sampah lebih memadat.

* Pipa pengtimpul leachate.

4.2.5. Kriteria Perencanaan

1). Bangunan Tanggui

-

o Kedalaman tanggul disesuaikan dengan kondis: lapisan tanah setempat,

o Bahan tanggul tergantung kondisi setempat, asel kuat, dan bisa menahan sampah,;

o Jika tanggul juga berfungsi untuk operasi timbunan sampah, maka lebar tanggul

. minimal 4 meter, bahan tanggul.' berupa batu kali,

e Tanggul mampu menahun beban 12 ton, dengan perkesaran jalan kelas 3 (tiga).

2). Bangunan Kolam

1)) Kriteria | erencanaan Kolam Anaerob

[ 3

L

L)

. Waktu detensi 20 - 50 hari;

Kedalaman 2,5 - 5,0 meter,

pH antara 0,8 - 7.2 |

Temperatu- sampai dengan 56°C,

Beban BODs 200 - 5GC kg BODs ha/hari;
Removal BODs antara 50 - 85%,

Beban organik leachate > 500 ~ 1000 mg/l BODs.

2)) Kniteria Perencanaan Kolam Fakultatif.

L]

SN Dato komp TP A-sampali 172091

Wak1tu detensi 7 -~ 30 hafi;
Kedalaman 1 -2 meter;

pH antara.¢,5-G,0



4)

]
A4

Temperatur sampai dengan 50°C:

Beban BODs 15 - 50 kg BODs.ha/hari;

Removal BODs aniara 50 - $5%;

Beban organik leachute > S00 - 1.000 mg/l BODs.

3)) Kriteria Perencanaan Kolam Maturasi -

*

[ ]

Pipa yang digunakan berupa pipa terlubang-lubang dengan diameter pipa tergantung

dari jumlah aliran olahan leachare yang dikeluarkan. Bahan pipa dan PVC.

Waktu detensi 5 - 20 hari,

Kedaiaman 1 - 1,5 meter,

pH antara 6,5 - 10,5

Temperatur sampai dengan 30°C;

Beban BODs < 15 ke BODs l;;xlhari;
Removal BODs antara 60 - 80%;

Beban organik leachare < 500 mg/l BODs.

. Pipa Lfluen

‘Lanaman untuk Big b/ er

Tanaman ini sejenis rumput gajub, ditanam di arca bagian atas pipa effuen

Ll

Lambatan / Gorong-Gorong.

Bila diperlukan dapat dibuat jembatan/gorong-gorong. Jembatan yang dibuat

minimal mempunyai lebar 4 meter dan mampu menahan beban scbesar 12 ton,

.

SN Data komp TPA-sampah 172001



5. Perencanaan TPA Sampah

5.1. Pola perencanaan TPA sampah dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini :

K ateria Desain

Pengumpulan Data
> Topografi
> Geohidrologi
> Jarok thd sungai
7 Jarak thd permukiman
terdekat
7> Daa Pazang Surut.
» Anhangin
»  Umur reticana TPA
4
Pengolohan data / )
’ Analisis

Modifikasi Penulis.

i —

Kcebijakan
Pengaman
Lingkungan

‘

Percncanaan Pzmbuangan Akhir ;

Teknik Pengendatian

A WA U

Rencana Kebutuhan Lahas

Leachate

Teknik Pengendalian Gas dan Vekior Penyal t
Toknik Opcerasi Pembuangan

5.2. Dasar-Dasar Perencanaan

5.2.1. Tahapan Perencanaan, meliputi :

. Pengumpulan Data;

¢ Pengolahan Data;

 Perencanaan TPA Sampah.

Gambar 1 : Pola Perencanaan TPA. sampah

5.2.2. Informasi atau data yang diperlukan, antaia lain :

» Lokasi dan ituasi TPA;

IN:Dota komp TPA-sampal §1200)



o opeenaly,
e Jarel dary badan Air;

o larzl dan pemukiman terdekar:

I
..

e Kot 2 tanah

e ey muka air tanah,

o sl ahnan air tanah: -
o dene tanah, -
o Niuiigrianah
o urnneabilitas tanaly
o Ruales tenah;
o Nanhias leachate;
e Rondia daerah pasang surut atau fukiuas p—ns:m«__v surut.
¢ Rencans pengembangan kota (rencana pesuntukan lokast T ~enpab. rencana
tazsnyan jalan, pipa air minum dan telgnon den listnk),
o \olene sampan atau jumilah tmbuian sampah,
e Jene csmpah
o Rerrossr samipalhy
23 Hal-baisvang penu direncanakhan
s Penenwan lokasi TPA
¢ Penentuan diperlukan atau tidaknya proses polapizan dasar TPA wamnads
o Muerencangkan teknik pengunmipulan dan p':ngol;x-{e;}n leachure,
e lalam masuk,
o Morencanaban drainase TPA sampah;
e Mcerencanakan sel penutupan sampah,
¢ Mlerencanakan tangoul TPA sempak,
e Merencanakan panaaatan sampah ¢an penutupan tanah,
o Pethiungan volume sampish,
SXD e koo s [0 imperis 0 200] N



5.2.4. Kritena Perencanaan Yang Perlu Dipedomani :

1) Jalan masuk .

-
;

o Lebar 6 meter terdin dari dua jalur

e Perkerasan jalan kelas tiga (standar Ditjen Bima Marga’Sarané dan Prasarana
Transportasi); .
o Kemiringan permukzan jalan 2 ~ 3% ke arah saluran drainase;
¢ Dapat menahan beban 12 - 20 ton;
o Umur pemakaian 5 - 10 t2hun.
2) Jalan Operast .
o Jzlan operasi primer lcbar 4 mete- dengan perkerasan,
e Jalan operasi sckunder, dibuat dari timbunan sampah yame dipadimkan dan
diperkeras dengan batu pecah.
3) Kapasitas Lahan
o Wakw pemakaian lahan TPA sempah 5 - 10 tahun,
o Kepadatan sampah §30 - 750 kg/m3,
o Lahan akiif 70 - 80 % dan lahan total;
. ~Fli::ggi timbunan § — 10 meter atau sesuai dengan muorfologi/topoyrafi sciempat.
4) Sel Timsbunan .
o [ebararea h2rja = 1,5 - 3 kalj lebar blade buldozer,
* Panjang area kerja == sesuai dengan sampah masuk harian,
* Urugan sampah per lapis @ 0,5 - 0,6 meter
S) Bangunan Pengolahan Jeachate (BOD leachate + 2500/m)
1)) Kolam Stabilisasi/Faxultatif;
* Kedalaman | - 2 meter,
. l)cknsi waktu 12 - 33 hari,

« Efisienci pengolahan 70 ~ 90%.

SALDita komp TPA-sampah 12 0]



I Kolam Maturas: ;

* Kcedaiaman 1 meter;

* Detention Time 7 - 10 hari;

» Ilisiensi Eengolahan 60 - 83%.
33 o Fijter -

- 003G m*/hektar

+ Kcidalaman 2 meter;

+ ihsiensi pengolahan 50%.

43) Sarana Penunjang

= Kantor dilengkapi WC dan iempat cuci mobi}

5.3. Scl Timbupan Sampah.

Arca vang dialokasikan untuk tempat penimbunan sampah mampu menampung

sampah untuk masa 10 hingga 20 tahun memdating.

SN Data komp TPA-sampah 172001
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1. Cara perhitungan dan penentunn dimensi bangunan TEA sampab

Kriteria perencanaan
Timbulan sampah
BODS

ROD leachate

hetam Anacrobik
5O oading
i)t

PO reinoval

ween Fatadeen?

BOD removal

Kolam Nawrasi
BOD Loading
Dalam

30D removal

RAS G F2TY) komp/TPA -Jammir 1/200}

n

i)

2 It/org/tr
20 gr/org’hr

8.000 - 20.06G0 mp’it

224 - 560 ke Ha - Hr

BEDANE S R TS

0L - 7% %

19 - 20 ke/Ha - Hr

1 - 1,5 meter

2 65~ 80 %%

Lampiran’



2. Formuiasi uniuk m:nentukan luas kolam.

2.1. Luas kolans Anaerobik (A):

Beban BOD;s( dlm ke/hr)
A ==

Beban EOD; (dlm ke/Ha-Hr)

-

2.2. Luas kolam Fakultatif (F):

sisa betan BOD { di. kg/hr)
F =

Beban BOD (dIm kg/Hz-Hr)

2.3 lLuas kolam Maturasi (M):

sis2 beban BOD) ( dlm kg/hr)
M =

Behan BOD (dim kg/Ha-Hr)

JANELota o Ti:3-sanpah 172001



3. Kapusitas Layanan TPA samipah Pasang Surut

Tabel 1. Kapasitas Layanen dan Luas Kolam (17a).

JAtDare komp/TPA-sampah1/200}

[ No. Jumish Penduduk - Luas Kolam (Ha) . 1 Taestanan
_ (iiwa) Anacrotik Fakulatif Mat srasi UL ;
1 2000 0.1 ] 007 0.05 0.2% |
2 3000 017 0,11 0.09 0,37 E
3 4000 023 ;018 0.12 nay
4 5000 0,29 0,18 0,15 061 ]
5 . 6000 0,34 0,22 0.18 0.74 N
6 7000 .40 0.25 020 - 0,86 !
7 8000 0,46 02y 0,23 0,98 i
2 9000 0,51 0,33 0,26 10 _‘;
9 10000 n,57 037 s 029 123 3
10 11000 0,63 0,40 0,52 1.35 '
RI 12000 0.69 0,34 0,35 1.8
2 13000 0,74 0.8 0,38 1,60
13 14000 .80 0.51 0.4} 1.72 )
14 15000 0,86 0,53 0,44 KX !
B 16000 .91 0.59 0.47 A
16 17000 0,97 0.62 0,50 - 209 1
17 18000 1,00 0.56 _ 0.53 RTR
18 19000 .08 0,70 0.55 20 ]
19 20000 1,14 0,5 058 a6 |
76 21000 ~1.20 €1 061 | 23 __
23 22000 1.26 0.51 0.64 130
23 23000 1,31 084 0.67 283 .
iR 74000 V.37 C8S i 0.70 293
24 25000 L 0.9 : 073 07
23 - 26000 1.4% 095 4 .70 i ‘_v.’_".;_"__ H
26 27000 1,83 059 __ .1 .15 22 ;
ki 28000 R DY 103 i 082 A
3% 29000 1,66 1,66 i 0.35 356 .}
129 | 30000 tn - 1 LI 1 653 363 ;
Catlatan : BOD leached = 8000 mg/h.
Sumber : Puskim, 1998.
-





